




A. Latar Belakang Masalah 
Selama hidupnya, manusia senantiasa mempelajari dan melakukan 
perubahan-perubahan terhadap kebudayaannya atau kebiasaan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi lingkungannya. Hal ini adalah sesuatu yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat sebab kebudayaan diciptakan dan diajarkan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya untuk memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri, 
baik secara perorangan maupun berkelompok. Dari kenyataan ini, tidak ada 
satupun kebudayaan dan perwujudan kebudayaan yang bersifat statis (tidak 
mengalami perubahan). 
Konsep perubahan sosial sebenarnya fenomena yang sangat rumit dan 
kompleks bagi manusia atau masyarakat itu sendiri, dalam arti menembus ke 
berbagai tingkat kehidupan sosial yang dinamis. Karena, pada keseluruhan aspek 
kehidupan yang terjadi dalam susunan sosial, sistem sosial, dan organisasi sosial 
masyarakat akan mengalami sebuah perubahan sosial didalam masyarakat, entah 
itu perubahan dalam aspek gaya hidup masyarakat ataupun dalam aspek dinamika 
sosial masyarakat, maka akan berdampak pada pergeseran nilai di tatanan 
masyarakat itu sendiri. 
Sejalan dengan perubahan tersebut dapat dikatakan bahwa perubahan 
sosial yaitu perubahan yang terjadi pada struktur dan fungsi dalam sistem sosial, 
yang mana termasuk didalamnya aspek kebudayaan juga nilai-nilai, norma, 




masyarakat, atau jika melihat adanya perbedaan keadaan yang terjadi sekarang ini 
dalam suatu masyarakat dan jika dibandingkan dengan keadaannya dahulu, maka 
hal itu dapat dikatakan bahwa dalam struktur sosial masyarakat tersebut telah 
berubah dengan keadaannya. 
Pada dasarnya masyarakat akan mengalami suatu perubahan, apabila 
dilakukan pengamatan terhadap suatu masyarakat dari waktu ke waktu. Cepatnya 
perubahan masyarakat di pengaruhi oleh banyak hal, dengan kemunculan 
teknologi kepermukaan masyarakat merupakan perubahan yang dominan 
ditengah-tengah masyarakat sehingga mayarakat otomatis akan mmengalami 
suatu perubahan. Dengan penemuan-penemuan baru di bidang teknologi 
merupakan suatu perubahan revolusi, modernisasi, industriialisasi, dan lain-lain. 
Dalam perubahan sosial, waktu adalah sebagai aspek perubahan sosial, 
karena waktu tidak hanya merupakan dimensi universal tetapi menjadi faktor inti 
dan menentukan (Piotr Sztompka, 2004:48). Dengan demikian perubahan waktu 
adalah salah satu faktor penentu dalam proses terjadinya dalam perubahan sosial, 
seiring berjalannnya waktu ke waktu semua tentu akan mengalami suatu 
perubahan. 
Dari perubahan yang terjadi di masyarakat merupakan suatu pergeseran 
atau perpindahan yang di alami oleh masyarakat itu sendiri, maka dengan 
fenomena pergeseran masyarakat tentu akan bergeser pada tatanan nilai 
masyarakat baik itu nilai yang positif ataupun nilai yang negatif. 
Pergeseran nilai didalam masyarakat merupakan suatu perubahan sosial 




kehidupan akan senantiasa mengalami perubahan, dan pada konteks manusia, 
artinya manusia dengan terpaksa akan mengalami perubahan baik sebagai 
individu maupun masyarakat. Dan dalam perubahan yang terjadi pada masyarakat 
merupakan perubahan sebagai pergeseran nilai kebiasaan atau budaya yang ada di 
masyarakat, sehingga masyarakat tersebut akan mengalami pergeseran nilai dari 
faktor perubahan sosial itu sendiri. lembaga masyarakat atau organisasi 
masyarakat dengan individu-individu lainnya, akan mengalami perubahan sosial 
yang terjadi dengan pergeseran nilai di dalam masyarakat, seperti yang terjadi 
dalam pola perilaku individu-individu, atau masyarakat itu sendiri, perubahan 
dalam norma sosial, interaksi dan perubahan lainnya yang bisa mengakar pada 
setiap masyarakat lainnya pada dewasa ini. 
Dalam pergeseran nilai didalam masyarakat dan kebudayaan biasanya 
disebut dengan dinamika sosial atau perubahan sosial. Secara umum dinamika 
sosial atau perubahan sosial merupakan suatu proses yang progresif bagi 
masyarakat, yang mencakup suatu tatanan kehidupan manusia. Sehingga 
masyarakat cendrung pada perubahan sosial dari pergeseran nilai yang tidak di 
pungkiri lagi dari perubahan sosial di tengah-tenggah masyarakat dengan adanya 
perubahan sosial. Dilihat dari asal katanya, dinamika memiliki arti tenaga atau 
kekuatan yang selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara 
memadai terhadap setiap keadaan. Sedangkan budaya/kebudayaan adalah hasil 
cipta karsa manusia yang merupakan suatu sistem pengetahuan, gagasan dan ide 




dan pedoman bagi masyarakat itu sendiri dalam bersikap dan berperilaku dalam 
lingkungan alam dan sosial di tempat mereka berada.  
Dinamika sosial yang terjadi dimasyarakat adalah seiring dengan adanya 
kemunculan teknologi atau yang disebut Ilmu Pengetahuan Teknologi (IPTEK). 
Dengan adanya teknologi maka terjadi perubahan sosial yang di sebut 
moderinisasi, sehingga disebutlah dengan dinamika sosial atau perubahan sosial. 
Maka terjadinya perubahan sosial dimasyarakat adalah derasnya proses 
modernisasi pada saat ini dengan sesuai kebutuhan yang di miliki masyarakat itu 
sendiri. 
Dengan seiringnya waktu maka perubahan itu terjadi dikarenakan dengan 
kemunculan teknologi di tengah-tengah masyarakat sehingga masyarakat 
merasakan teknologi itu sendiri. Maka terjadilah suatu kebiasan di tengah-tengah 
masyarakat dan menjadikan suatu perubahan yang dialami masyarakat dewasa ini. 
Perubahan ini dapat terjadi karena masyarakat menganggap unsur-unsur lama 
sudah tidak memuaskan lagi atau tidak sesuai lagi dengan kebutuhan zaman 
dewasa ini. Sehingga dengan kemunculan teknologi tersebut otomatis akan terjadi 
perubahan sosial yang signifikan terhadap kebiasaan sekarang dibandingkan tenpo 
dulu. 
Pada hakikatnya perubahan terjadi akibat modernisasi yangtelah mewabah 
secara global. Perubahan disetiap daerah adalah merupakan perubahan yang wajar 
mengingat zaman telah berubah secara derastis. Dalam hal ini masyarakat dewasa 
ini berkecimpung di dunia modern yang di sebabkan kemunculan teknologi yang 




yang terjadi pada budaya masyarakat Kampung Cicadas yang sedang menghadapi 
di era modernisasi ini.  
Pada era globalisasi dan modernisasi ini telah terjadi perubahan-perubahan 
yang sangat deras, karena dengan proses modernisasi dan arus globalisasi dunia 
menjadi transparan, hubungan menjadi sangat mudah dan dekat, jarak waktu 
seakan tidak terasa dan seakan pula tanpa batas. Perubahan yang mendunia ini 
akan menyebabkan pergeseran nilai-nilai budaya atau kebiasaan. Perubahan 
tersebut meliputi perubahan dengan perubahan nilai di masyarakat yang signifikan 
terhadap pengaruh adanya modernisasi dan arus globalisasi. 
Perubahan-perubahan tersebut otomatis akan ada pergeseran pada nilai-
nilai yang ada di dalam masyarakat yang mengalami perubahan-perubahan 
kehidupan sosial masyarakat. Pergeseran-pergeseran nilai kehidupan sosial 
masyarakat adalah perubahan nilai budaya dari nilai yang kurang baik menjadi 
baik ataupun sebaliknya. Salah satu aspek yang bergeser dalam kehidupan 
masyarakat dewasa ini sistem nilai budaya yang menjadi ciri khas dari suatu 
masyarakat tertentu. masyarakat lebih banyak dimasuki oleh budaya dari luar 
sehingga nilai budaya yang telah tertanam sejak dahulu kala dan merupakan 
warisan leluhur hampir-hampir dilupakan oleh generasi sekarang ini bahkan 
hampir punah. Hal ini disebabkan antara lain oleh kemajuan teknologi dan 
pesatnya laju pembaharuan pandangan masyarakat yang membawa dampak 
perubahan dan pergeseran nilai yang ada di masyarakat.  
Pergeseran ini agar berjalan dengan baik, maka perlu pengawasan dari 




oleh masyarakat jangan sampai dengan adanya teknologi saat ini akan 
mengakibatkan dampak yang negatif dengan pengaruh lingkungan kekinian. 
Pergeseran nilai selain bisa berakibat positif juga negatif. Tergantung cara 
manusia memfilternya atau menyaringngnya dalam melihat pergeseran nilai 
tersebut. Agar suatu masyarakat tidak ada penyimpangan dari massa kini 
menjadikan pergeseran ini sebagai unsur konstruktif, maka perlu ada penyadaran 
seluruh lapisan masyarakat. Penyadaran ini bisa dilakukan dalam skala struktur 
sosial masyarakat yang menjadi pertimbangan suatu pergesran yang tidak 
menyimpang dengan adanya teknologi dewasa ini. 
Dalam pengertian pergeseran nilai adalah peralihan atau perpindahan 
(perubahan sosial). Dan yang penulis maksudkan adalah peralihan sesuatu yang 
telah ada kesesuatu yang tadinya belum ada, dari yang positif kepada yang negatif 
ataupun negatif ke hal yang positif. Seperti yang dimaksud mengenai “nilai”, nilai 
ialah suatu penetapan atau suatu kualitas obyek yang menyangkut suatu jenis 
apresiasi atau minat manusia pada perubahan atau pergeseran nilai tersebut. 
Pergeseran nilai di jabarkan sebagai perilaku manusia dengan segala perubannya 
maka pergeseran tersebut menyangkut pada perilaku manusia dengan 
kebudayaanya (kebiasaan). Kebudayaan mengatur perilaku masyarakat, perilaku 
yang bersumber dari cara berfikir dan cara merasakan kebudayaan itu. Namun 
keduanya tidak pernah tetap, sebagaimana yang dialami oleh kehidupan pribadi 
manusia masing-masing. 
Kebudayaan merupakan suatu kebiasaan atau adat istiadat masyarakat, 




kebendaan (teknologi), prilaku individu, gaya hidup manusia, maka otomatis akan 
mengalami suatu perubahan atau pergeseran. Pergeseran yang akan berpengaruh 
besar pada masyarakat terhadap munculnya teknologi, dengan pergeseran ini 
dapat berupa perubahan nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola perilaku, 
organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, kekuasaan kewenangan dan 
interaksi sosial yang akan melahirkan kebiasaan pada sisi kebudayaan yang akan 
menjadikan kebiasaan masyarakat sebagai kebiasaan yang baru (kebudayaan). 
Dengan demikian yang menjadi penyebab bergesernya nilai-nilai 
kehidupan sosial masyarakat disebabkan pengeruh modernisasi dan arus 
globalisasi yang sudah di uraikan di atas oleh penulis. pergeseran itu bisa 
berdampak positif ataupun negatif, tergantung dari perubahan yang terjadi di 
dalam masyarakat yang menerima teknologi sebagai perubahan kehidupan sosial 
masyarakat yang rill dan progres di dalam masyarakat itu sendiri, yang memiliki 
kecendrungan dengan perubahan yang lebih dinamis dibandingkan dengan 
keadaan kehidupan sosial masyarakat yang dulu. 
Salah satu efek dari modernisasi adalah pergeseran nilai. Hal ini bisa 
dilihat dari perubahan yang terjadi di dalam masyarakat. Ketika ada unsur baru 
yang menarik di hati manusia atau masyarakat, maka masyarakatpun dengan 
perlahan akan mengikuti pada perubahan nilai tersebut. Dalam hal ini nilai positif 
yang konstruktif dan negatif yang destruktif (penghancuran). 
Jika melihat perihal masyarakat sekarang ini, pergeseran nilai kehidupan 
masyarakat memang wajar terjadi, karena dengan kemunculan teknolologi adalah 




sosial masyarakat yang telah lama dipegang menjadi sedemikian mudah untuk 
dilepaskan. Itu dikarenakan terlalu kerasnya tarikan modernitas dengan arus 
globalisasi yang semakin memesat pada saat yang terjadi dikehidupan masyarakat 
dewasa ini. 
Dengan pengaruh modernisasi dan arus globalisasi merupakan 
perkembangan kontemporer yang mempunyai pengaruh dalam mendorong 
berbagai kemungkinan tentang perubahan dunia yang berlangsung. Pengaruh 
globalisasi akan dapat menghilangkan berbagai halangan dan rintangan yang 
manjadikan dunia semakin terbuka dan saling bergantung satu sama lainnya, 
globalisasi akan membawa perspektif baru bagi dunia tanpa batas yang saat ini 
diterima sebagai realitas masa depan yang akan mempengaruhi perkembangan 
budaya dan membawa perubahan baru. Globalisasi berpengaruh pada hampir 
semua aspek kehidupan masyarakat dengan di dasari oleh adanya teknologi 
sebagai pembaharuan terhadap masyarakat. 
Seiring melihat pesatnya pekembangan zaman, peralatan hidup atau yang 
di sebut teknologi merupakan unsur terkuat dalam merubah pola kehidupan dan 
kebudayaan masyarakat dalam suatu daerah tertentu. Karena teknologi membantu 
manusia dalam mencapai tujuan-tujuan dalam rangka memenuhi tuntutan 
kebutuhannya, baik kebutuhan jasmaniah dan rohaniah. Globalisasi merupakan 
suatu tatanan mendunia yang tercipta akibat adanya kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi. Sehingga dengan menerimanya teknologi dengan seiring arus 
globalisasi dan moderenisasi yang di terima di masyarakat otomatis akan menjadi 




kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang 
dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya 
dengan belajar (Koentjaraningrat, 2003:72). 
Mengingat kebudayaan adalah tumpuhan ekspresi hidup manusia maka 
budaya itu harus dilestarikan keberadaannya dengan baik di tengah 
masyarakatnya. Meskipun demikian tantangan dalam pelestarian norma dan adat 
sebuah masyarkat cukup kuat misalnya dengan masuknya nilai dan orma pada 
masyarakat sekitarnya. Budaya yang ada sejak zaman dahulu hingga sekarang pun 
masih juga dipertahankan oleh masyarkat Kampung Cicadas itu sendiri, walaupun 
sudah banyak kebudayaan-kebudayaan modern yang masuk di daerah Kampung 
Cicadas khususnya, namun hal ini terkesan tidak di hiraukan oleh mereka karena 
masyarakat Kampung Cicadas masih bisa mempertahankan tradisi-tardisi lamanya 
sehingga tidak semua tradisi tereliminasikan begitu saja, hal ini perlu kita 
pertahankan dengan sebaik mungkin tradisi yang baik itu sendiri. Dengan 
terjadinya perubahan maka akan mengakibatkan perubahan yang intensif terhadap 
masyarkat Kampung Cicadas yang sangat bergejolak pada zaman modernisasi 
yang secara menggelobal. 
Modernisasi sering kali menjadi pandangan bagi seluruh masyarkat, 
karena di era modernisasi meberikan sebuah wahana yaitu berupa informasi dan 
komunikasi yang di pasilitasi oleh eksistensi teknologi sehingga masyarakat dapat 
lebih berkembang  melalui teknologi tersebut. Arus informasi khusunya berupa 
teknologi telah menembus di mensi ruang dan waktu. Karena teknologi sudah 




sekali beredar dan mudah sekali untuk mendapatkannya, banyak nilai yang di 
bawa dari teknologi, secara tidak disadari akan menjadi sebuah kebudayaan yang 
mempengaruhi tindakan dan tingkah laku manusia karena kebudayaan merupakan 
hasil rasa, cipta, dan karsa manusia maka terjadilah perubahan nilai di setiap 
individu-individu manusia. Di samping itu beberapa aspek yang mempengaruhi 
manusia di setiap perubhannya yaitu oleh faktor lingkungan yang biasa akan 
terpengaruhi oleh setiap perubahan terhadap manusia itu sendiri. Sehingga secara 
otomatis langkah dan tindakan manusia secara tidak sadar mengalami perubahan 
yang signifikan yang di akibatkan derasnya arus modernisasi yang mengglobal. 
Sementara dari kemunculan ilmu pengetahuan teknologi lainnya seperti 
media sosial, internet, facebook, twiiter dan lain-lain yang berbau ilmu 
pengetahuan teknologi di tengah-tengah masyarakat maka perubahan sosial di 
kehidupan masyarakat yang terjadi ditengah-tengah masyarakat terhadap adanya 
ilmu pengetahuan teknologi yang secara mudah untuk memperlancar informasi 
disisi lain juga mengakibatkan dampak pada masyarakat itu sendir. Dampaknya 
adalah degradasi moral di kalangan kaum muda dan remaja khususnya semakin 
menurun pada perilakunya, yang sudah di jelaskan diatas mengenai HP tersebut. 
Maka otomatis masyarakat yang semakin hedonis akan terjadinya pemakian 
teknologi tersebut akan berdampak pada  hubungan masyarakat dengan 
masyarakat atau kelompok dengan kelompok lainnya sangat berkurang hubungan 
sosialnya sangat tereliminasikan adanyanya teknologi, karena dinamika 




kultur yang lama kurang di lestarikan dan kurang dibangun oleh masyarakat itu 
sendiri. 
Disamping dengan kemunculan teknologi yang sudah pesat maka hampir 
semua masyarkat menggunakan teknologi sebagai alat komunikasi dan informasi 
dengan jaminan mempermudah segala kebutuhan masyarakat sehingga masyarkat 
merasakan dengan adanya teknologi tersebut. Di rea modernisasi ini yang 
mengglobal masyarakat merasa terbantu dengan adanya teknologi sebagai alat 
komunikasi dan informasi untuk dijadikan akses yang lebih dominan, sementara 
nilai-nilai yang menjadi kontradiktif antara kehidupan lama dengan kehidupan 
yang kekinian jarang di pertimbngkan oleh masyarkat Kampung Cicadas 
khusunya, maka terjadilah perubahan nilai yang signifikan terhadap masyarakat 
Kampung Cicadas. Hal itu di sebabkan derasnya arus modernisasi dan arus 
globalisasi di tengah-tengah masyarakat Kampung Cicadas pada khusunya yang 
menrima berbagai teknologi yang serba instan dan mudah di pergunakan secara 
otomatis. 
Salah satu gambaran yang akan dikemukakan mengenai mesin air, dulu 
masyarakat Kampung Cicadas jarang mempunyai mesin air yang digunakan 
disumur-sumur pribadi, tetapi sekarang hampir semua masyarakat Kampung 
Cicadas memiliki mesin air. Dengan adanya mesin air tersebut maka masyarakat 
secara penggunaan airnya otomatis instan tidak perlu menimba (tidak perlu 
memakai tenaga ), tetapi dampak  dari adanya mesin air karena sudah tertanam  
pada wilayah ke otomatisan maka dengan generasi muda malas dengan bekerja 




sosial yang tidak tertanam lagi di masyarakat Kampung Cicadas, imbasnya adalah 
ketika ada kegiatan gotong royong di masyarakat tidak semua elemen masyarakat 
yang berkecimpung atau sepenuhnya berpartisipasi karena di sebabkan faktor dari 
teknologi yang serba canggih dan tidak di iringi mendidik pada kaum muda dan 
anak remaja masyarakat khusunya orang tua kurang mendidik anak dengan tegas 
untuk berkecimpung dalam hal gotong royong atau ada acara kemasyarakatan 
hanya sebagian saja yang turun berpartisipasi atau berkecimpung didalam 
kegiatan kesosialan tersebut. 
Sebagai kajian sosoilogi maka itu ada kontradikif pada mendidik 
masyarakat harus mempunyai kesadaran sosial yang tinggi agar perkara tersebut 
bisa dilestarikan kembali oleh masyarakat Kampung Cicadas itu sendiri. walaupun 
dengan kemunculan adanya teknologi tetapai bisa meminimalisir pada realitas 
sosial yang dulu integrasinya di pupuk dan di tumbuhkembangkan oleh 
masyarakat Kampung Cicadas sehinga tidak ada penyimpangan sosial yang terjadi 
pada seseoranag yang melahirkan individualistis terhadap gotong royong yang di 
bangun sejak dulu oleh masyarakat yang terdahulu. 
Dari semua itu, kini sudah hadir di depan mata, suatu fakta bahwa 
sebagian besar masyarakat dan generasi penerus merasa kehilangan arah dalam 
kehidupannya. Mereka tak mampu mengikuti arus perubahan yang begitu cepat 
dengan pertimbangan yang mesti dilakukan masyarakat sebagai pertimbangan 
yang efesiensi (menjaga kultur lama yang baik dan menerima kultur baru yang 
lebih baik). Dalam gelombang perubahan itu sendiri tanpa bisa mengambil 




solidaritas masyarakat dan kebersamaan masyarakat terabaikan. Di tengah gegap 
gempita teknologi dan inovasi baru, justru sebagian besar masyarakat Kampung 
Cicadas mempunyai dinamika dengan kemuncululan ilmu pengetahuan teknologi 
disisi lain mengeliminasikan atau mengosongkan kesolidan dan kebersamaann 
telah hampir punah. Dan disisi lain memajukan dinamika kehidupan yang serba 
ada. tetapi solidaritas dan kebersamaan dikesampingkan di tengah ruang publik 
yang bersifat sangat individual. Manfaatnya sebagai resolusi masalah-masalah 
yang timbul di kemudian hari tidak tampak sebab keberadaannya sendiri semakin 
kompleks dan rumit untuk menerima semua realita saat ini.  
Dengan pergeseran nilai dimasyarakat ini ada yang positif dan ada juga 
yang negatif, dari segala aspek perubahan sosial yang timbul sebagai pergeseran 
nilai dimasyarakat yang dinamis dari kemunculan teknologi, tetapi imbasnya 
dengan kebiasaan yang kebersamaannya sangat erat menjadi individualis tetapi 
tergantung masyarakat yang memfilternya dari keberadaan budaya baru yaitu 
teknologi dengan seiringnya salah satu faktor adalah arus globalisasi dan 
modenisasi. Sehingga pergeseran nilai dimasyarakat sangat drastis dengan 
keberadaan teknologi dan pergaulan diluar daerah cukup sangat berbeda, dengan 
otomaatis maka masyarakat Kampung Cicadas mengalami perubahan yang sangat 
dinamis. 
Dalam pergaulan kesehariannya masyarkat Kampung Cicadas sudah 
terlihat dinamis dalam perkembangan zaman kontemporer pada saat ini, sehingga 
masyarakat Kampung Cicadas secara otomatis mengalami suatu perubahan yang 




yang sangat cepat. Dinamika kehidupan masyarakat Kampung Cicadas terlihat 
progres terhadap kemunculan teknologi yang serba canggih, dengan di iringinya 
zaman modernisasi yang sudah melekat pada tatanan masyarakat Kampung 
Cicadas.  
Oleh karena itu berdasrkan pemaparan diatas, penulis  ingin meneliti lebih 
mendalam mengenai pergeseran nilai yang ada di masyarakat Kampung Cicadas, 
dengan pengambilan judul yang akan dispesifikan yaitu judul: “PERGESERAN 
NILAI MASYARAKAT TRADISIONAL DALAM KEHIDUPAN 
MODERN” (Penelitian di Kampung Cicadas, Desa Pasirwaru, Kecamatan 

















B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penulis akan 
membahas dan mengkaji lebih dtail permasalahan yang menjadi pemicu atau 
penyebab pergeseran nilai  masyarakat Kampung Cicadas dalam kehidupan 
modern adanya kemunculan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) ke permukaan 
masyarakat sehingga masyarakat Kampung Cicadas cenderung untuk memilih dan 
menyesuaikan  keadaan saat ini dengan munculnya teknologo tersebut untuk 
dijadaikan akses kehidupan yang lebih baik dan menyesuaikan dengan kebutuhan 
zaman sekarang ini. Eksistensi modernisasi dan arus globalisasi kepermukaan 
masyarakat dengan adanya teknologi maka masyarakat Kampung Cicadas 
memiliki dinamika sosial dan perubahan sosial sebagai masyarakat yang tidak 
konserpatif.  
Disamping itu pergeseran nilai yang di alami masyarakat Kampung 
Cicadas sekarang ini nampaknya terjadilah perubahan sosial yang di sebabkan 
oleh derasnya modernisasi dan arus globalisasi. Jadi pergeseran nilai dimasyarakat 
itu terjadi di sebabkan modernisasi dan arus globalisasi yaitu adanya kemunculan 
teknologi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 




1. Apa yang menjadi faktor penyebab dalam pergesaran nilai di 
masyarakat Kampung Cicadas Desa Pasirwaru Kecamatan 
Limbangan Kabupaten Garut? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap kehidupan modernisasi 
dan arus globalisasi di Kampung Cicadas Desa Pasirwaru 
Kecamatan Limbangan Kabupaten Garut? 
 
D.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penyebab dalam pergeseran nilai di masyarakat 
Kampung Cicadas Desa Pasirwaru Kecamatan Limbangan 
Kabupaten Garut? 
2. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap kehidupan 
modernisasi dan arus globalisasi di Kampung Cicadas Desa 
Pasirwaru Kecamatan Limbangan Kabupaten Garut? 
 
E.     Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini sangat berarti bagi penulis walaupun penelitian ini belum 
sempurna, namun yang diharapkan bagi peneliti khususnya dapat bermanfaat bagi 
siapapun yang membacanya. Karena dengan penelitian ini memiliki kegunaan 
atau manfaat. Kegunaan ini terbagi menjadi dua bagian yaitu kegunaan teoritis 






1. Kegunaan Akademis (Teoritis) 
Secara Akademis penelitian ini diharpakan dapat memberikan 
manfaat dan sumbangsih yang sangat bernilai dan berharga bagi 
pengetahuan untuk menambah wawasan dikalangan masyarakat akademis 
sehingga penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang ilmu 
sosiologi terutama sosiologi modern. 
2. Kegunaan praktis 
Secara praktis penelitian ini semoga bisa memberikan gambaran 
dan jawaban kepada masyarakat Kampung Cicadas khususnya dengan 
bekerjasama untuk menuntaskan pergeseran nilai kehidupan masyarakat 
dengan munculnya arus modenisasi dan arus globalisasi (kemunculan 
teknologi sebagai westernisasi/pembaharuan budaya), dan dapat 
memperluas ilmu pengetahuan dengan wawasan berdasarkan pengalaman 
dari apa yang akan ditemui dilapangan. 
 
F.      Kerangka Pemikiran 
Perkembangan teknologi yang merajalela didalam masyarakat dewasa ini 
dengan proses modernisasi dan arus globalisasi merupakan pembaharuan bagi 
masyarakat Kampung Cicadas sebagai pembaharuan yang menjadi titik awal  
suatu perubahan yang signifikan bagi masyarakat sebagai pembaharuan yang baru 
di dalam masyarakat Kampung Cicadas, sehingga masyarakat Kampung Cicadas 
dengan merasakan teknologi tersebut akan mengalami perubahan sosial. Dengan 




masyarakat Kampung Cicadas itu sendiri, baik nilai positif maupun nilai yang 
negatif. Karena dengan adanya teknologi yang di rasakan oleh masyarakat saat ini 
merupakan paradigma yang baru bagi masyarakat Kampung Cicadas sehingga 
melahirkan pemikiran yang konstruktif untuk mewadahi dari segala aspek 
kehidupan masyarakat Kampung Cicadas. 
Dilihat dari perubahan sosial degan aspek interaksi sosial yang menjadi 
ekspetasi bagi masarakat untuk menanamkan kedisiplinan dalam interaksi sebagai 
kekuatan keberagaman didalam masyarakat, namun interaksi sebagai simbol yang 
dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Bllumer mengungkapkan interaksionisme 
simbolik adalah sebagai berikut: 
1. Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berfikir. 
2. Kemampuan di bentuk oleh interaksi sosial. 
3. Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang 
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berfikir mereka 
yang khusus ini. 
4. Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan 
khusus dan interaksi. 
5. Manusia mampu merubah arti dan simbol yang mereka gunakan 
dalam tindakan dalam interaksi berdasarkan penafsiran mereka 
terhadap situasi 
6. Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan, 
sebagian karena perubahan mereka berinteraksi dengan diri mereka 




peluang tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif mereka, 
dan kemudian memilih satu diantara serangkaian peluang tindakan 
itu. 
7. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan  membentuk 
kelompok dan masyarakat (Alimandan, 2007:289). 
 Dari pengertian diatas maka interaksi merupakan dasar dari pemikiran 
manusia yang selalu berubah-ubah (fleksibel). Sehingga masyarakat Kampung 
Cicadas akan  beubah terhadap cara berfikir yang lebih progresif, cara berfikir 
dengan realitas sekarang ini akan mempertimbangkan dengan keadaan sesuai 
kebutuhan masyarakat Kampung Cicadas itu sendiri, yaitu kebutuhan teknologi 
sebagai kenyaataan yang kongkret di dalam masyarakat Kampung Cicadas 
sebagai kebutuhan yang di sesuaikan dengan keadaan. 
Jadi dalam setiap kehidupan suatau mayarakat  selalu akan berproses 
dalam kehidupannya, bergeser dan berubah-ubah. Masyarakat atau individu 
tidak akan terus berlangsung selama manusia masih hidup dan masih 
mengurangi kehidupan ini. Selama ini merupakan citra manusia sebagai mahluk 
sosial. Perubahan sosial pada umumnya merupakan perubahan-perubahan yang 
terjadi pada lembaga-lembaga kemsayarakatan dalam suatu masyarakat yang 
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai, sikap-sikap sosial, dan pola 
perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat tersebut selalu terkait 
proses saling mempengaruhi secara timbal balik. 
Sebagai mahluk sosial, manusia dalam kehidupan kelompoknya 




memanifestasikan tingkah lakunya sehari-hari merupakan ciri-ciri psikologis 
dari kelompok tersebut. dengan kata lain suatu kelompok adalah merupakan 
institusi atau lembaga yang mempunyai peranan dan pengaruh besar dalam 
pembentukan pribadi manusia. Bila diperhatikan perubahan sosial dikemukakan 
oleh Kingsley Davis lebih menyoroti perubahan dalam aspek struktur 
masyarakat. Dengan kata lain konsep ini menganggap individu-ndividu tersebut 
hanya bagian-bagian dari perubahan tetapi tidak memiliki peranan/proses dalam 
perubahan-perubahan yang terjadi. Sehingga terkesan bahwa individu-individu 
adalah korban dari perubahan sosial. Sedangkan Iver mengandaikan perubahan 
yang terjadi akibat interaksi dari berbagai komponen masyarakat, perubahan itu 
menuju keseimbangan sosial. Dengan  demikian perubahan berawal dari 
kondisi-kondisi sosial yang tidak kondusif sehingga mendorong terjadinya 
perubahan. Proses perubahan masyarakat pada intinya adalah perubahan-
perubahan norma masyarakat dan kebiasaan di dalam kehidupan masyarakat itu 
sendiri. Karena perubahan norma dan proses pembentukan norma baru 
merupakan pembentukan inti dari usaha untk mempertahankan persatuan hidup 
berkelompok, dengan sendirinya proses perubahan sosial merupakan proses 
disentegrasi dalam banyak bidang. Sehingga dengan kemajuan harus di 
usahakan adanya re-integrasi yaitu penyampaian kembali dalam suatu kehidupan 
bermasyarakat yang lebih cocok, ini akan merupakan ikatan dari masyarkat yang 
baru lebih luas (Soesanto, 1999:157) 
Dari pengertian diatas, maka perubahan sosial merupakan dengan 




Kampung Cicadas. Dengan adanya susatu proses gejala modernisasi merupakan 
awal atau tanda-tanda munculnya susatu proses perubahan yang terjadi 
dimasyakat Kamung Cicadas yang di fasilitasi dengan adanya teknologi sebagai 
perubahan yang menjadi pembaharuan. Begitu pula dengan adanya teknologi 
yang berkenaan dengan proses arus modernisasi merupakan awal perubahan-
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